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Abstrak
 

Tradisi maataa merupakan tradisi tahunan yang di dalamnya terdapat berbagai ritual, kabhanti, dan tarian.

Tradisi maataa memiliki nilai yang dapat mempersatukan masyarakat pendukungnya. Nilai itu berupa nilai

religius dan nilai sosial, bahkan secara filosofi tradisi maataa merupakan perwujudan dari siklus kehidupan

terutama yang berhubungan dengan kelahiran dan perkawinan. Selain itu, masalah kelisanan ditemukan

dalam kabhanti tradisi maataa.

 

Tujuan penelitian ini adalah mengungkapkan kelisanan dan keberlangsungan tradisi maataa. Metode yang

digunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan etnografi. Hasil penelitian menunjukan bahwa

kelisanan dalam tradisi maataa tercermin dari kabhanti yang dilantunkan yang sarat dengan repetisi dan

penggunaan perumpamaan yang mengambil dari alam sekitar. Selain itu, kabhanti dalam tradisi maataa

penciptaannya terjadi secara spontan sangat bergantung pada audiens dan penari. Dari segi formula kabhanti

dalam tradisi maataa umumnya berbentuk frasa dan ketika dilantunkan terjadilah variasi yang berbentuk teks

dan  cara melantunkannya. Untuk mempertahankan eksistensinya tradisi maataa diwariskan dengan melalui

tiga pola pewarisan yaitu pewarisan dalam pertunjukan, pewarisan secara langsung, dan pewarisan di

kalangan sendiri.

<hr><i>Maataa is an annual tradition and has various ritual, kabhanti and dancing. Maataa tradition has

value that could unite all the society. Those values are religious and social value, even philosophically

maataa tradition is a life cycle which relates to natality and marriage. In other hand, orality problem is also

found in kabhanti maataa tradition.

 

The objective of this research is to explore the orality and the sustainity of maataa tradition. It used

qualitative method by ethnography approach. The result shows that orality in maataa tradition reflected from

the sound of kabhanti which has repetition and using of metaphor from the environment. Then, kabhanti in

maataa tradition created spontaneously depend on the audiences and the dancers. Kabhanti formula

generally in phrase and there are is variations on text and the way of orality when it is orality. There are

three inheritance ways in keeping the existence of maataa tradition which are by performance, direct and

inheritance of the society itself.</i>
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